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ABSTRACT 
 
Insurance is an agreement whereby an insured tying himself to the insurer. The customer is insured and the 
insurer is the insurer. The customer has the obligation to pay a sum of money called the premiums to the insurance 
company, in which the money will be restored later on a specific provision in accordance with existing 
agreements. Payment of the premium money back may be called with the claim. Payment of claims on an 
insurance company need accounts payable accounting systems and a good fit with the system of internal control. 
With a good system then processes the payment of claims will be done on time. So insurance companies will have 
a good image in the eyes of its customers. Type of this research is descriptive. Based on the research done on 
internal control system of accounting accounts payable upon submission of the payment claim life insurance 1912 
Bumiputera AJB Kayutangan Malang Branch is already well underway. The large number of clients who do not 
submit the submission of payment claims with complete and correct the weaknesses can be detrimental to the 
company in achieving timeliness in payment of the claim. 
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ABSTRAK 
 
Asuransi adalah sebuah perjanjian yang dimana seorang tertanggung mengikatkan dirinya kepada penanggung. 
Tertanggung adalah nasabah dan penanggung adalah perusahaan asuransi. Nasabah memiliki kewajiban untuk 
membayar sejumlah uang yang disebut premi kepada perusahaan asuransi, dimana nantinya uang tersebut akan 
dikembalikan pada suatu ketentuan tertentu sesuai dengan perjanjian yang ada. Pembayaran kembali uang premi 
tersebut bisa disebut dengan klaim. Pembayaran klaim pada perusahaan asuransi memerlukan sistem akuntansi 
pengeluaran kas yang baik dan sesuai dengan sistem pengendalian intern. Dengan sistem yang baik maka proses 
pembayaran klaim akan dapat dilakukan tepat waktu. Sehingga perusahaan asuransi akan mendapat citra yang 
baik dimata nasabahnya. Jenis penelitian ini adalah deskriptif. Berdasarkan dari penelitian yang dilakukan pada 
sistem pengendalian intern terhadap sistem akuntansi pengeluaran kas atas pengajuan pembayaran klaim asuransi 
jiwa Asuransi Jiwa Bersama (AJB) Bumiputera 1912 Kota Malang Cabang Kayutangan sudah berjalan dengan 
baik. Banyaknya nasabah yang tidak menyerahkan persyaratan pengajuan pembayaran klaim dengan lengkap dan 
benar menjadi kelemahan yang dapat merugikan perusahaan dalam mencapai ketepatan waktu dalam pembayaran 
klaim.  
 
Kata kunci: klaim asuransi, pengeluaran kas 
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1. PENDAHULUAN  
Perekonomian dunia yang semakin maju 
menjadikan persaingan bisnis semakin kompleks. 
Pada era modern saat ini, kebutuhan akan produk jasa 
semakin diminati masyarakat. Hal ini dapat diketahui 
dari banyaknya persaingan yang terjadi di antara 
perusahaan, salah satunya perusahaan jasa. 
Perusahaan-perusahaan jasa tersebut dituntut untuk 
dapat mengikuti perkembangan dengan cepat agar 
tetap dapat bertahan dari persaingan. Salah satu 
perusahaan jasa yang semakin dibutuhkan di 
Indonesia adalah perusahaan asuransi.  
Perusahaan asuransi adalah perusahaan jasa yang 
didirikan untuk menjadi pihak ketiga dimana 
seseorang dapat melimpahkan atau membagi risiko 
yang menimbulkan kerugian. Sebagai salah satu 
lembaga keuangan non bank, perusahaan asuransi 
mempunyai peranan penting dalam pembangunan 
nasional, yaitu dengan membantu masyarakat 
menyadari pentingnya memikirkan risiko yang 
sifatnya tidak pasti, yang mungkin akan dihadapi di 
masa depan melalui program-program yang 
ditawarkan sesuai dengan tujuannya. Program-
program tersebut ditawarkan untuk memberikan 
perlidungan kepada seseorang terhadap nilai 
ekonomis penghasilannya yang bisa hilang karena 
terjadinya berbagai macam risiko dalam hidupnya. 
Risiko-risiko tersebut dapat berupa kecelakaan, 
sakit, kematian dan risiko lain yang dapat 
mengakibatkan kerugian. Industri asuransi 
mengambil alih atau menanggung sebagaian risiko 
tersebut. Pada kegiatan asuransi jiwa seseorang 
mempertanggungkan jiwanya kepada perusahaan 
asuransi dengan membayar sejumlah uang 
pertanggungan yang telah disepakati. Asuransi Jiwa 
Bersama (AJB) Bumiputera 1912 Kota Malang 
Cabang Kayutangan merupakan perusahaan asuransi 
Indonesia yang setiap harinya melakukan proses 
pembayaran klaim kepada para nasabahnya. Dengan 
demikian AJB Bumiputera 1912 Kota Malang 
Cabang Kayutangan harus memiliki sistem 
pengendalian intern yang baik untuk mendukung 
sistem akuntansi pengeluaran kas yang ada. Sistem 
yang baik akan memberikan jaminan bahwa proses 
pembayaran klaim terhadap nasabah akan berjalan 
dengan lancar dan sesuai dengan waktu yang telah 
ditetapkan. Selain memberikan kepastian kepada 
nasabah, sistem yang baik juga akan memberikan 
keuntungan kepada perusahaan itu sendiri karena 
perusahaan akan semakin dipercaya oleh para 
nasabah dan mampu menarik para calon nasabah lain 
untuk memiliki asuransi.  
 
2. KAJIAN PUSTAKA 
A. Sistem Pengendalian Intern 
Sistem pengendalian intern merupakan suatu 
proses yang dipengaruhi oleh “struktur organisasi 
yang terkait, dirancang untuk memberikan kepastian 
dalam pencapaian sasaran kategori yaitu efektivitas 
dan efisiensi operasi, keandalan pelaporan keuangan, 
ketaatan terhadap hukum dan peraturan yang berlaku” 
(Rama dan Jones, 2008:136).  
1. Tujuan dari pengendalian intern adalah: 
a. Menjaga kekayaan organisasi. Kekayaan fisik 
suatu perusahaan dapat dicuri atau hancur karena 
kecelakaan kecuali jika kekayaan tersebut 
dilindungi dengan pengendalian yang memadai. 
b. Mengecek ketelitian dan keandalan daya 
akuntansi. 
c. Mendorong efisiensi. 
d. Mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen. 
Untuk mencapai tujuan pengendalian intern, 
memberikan jaminan yang memadai agar 
kebijakan manajemen dipatuhi oleh karyawan 
perusahaan. 
(Mulyadi, 2010:164) 
2. Unsur pokok dari sistem pengendalian intern 
adalah: 
a. Struktur organisasi yang memisahkan 
tanggungjawab fungsional secara tegas. 
b. Sistem wewenang dan prosedut pencatatan yang 
memberikan perlindungan yang cukup terhadap 
kekayaan, utang, pendapatan dan biaya. 
c. Praktik yang sehat dalam melaksanakan tugas 
dan fungsi setiap unit organisasi. 
d. Karyawan yang mutunya sesuai dengan 
tanggungjawabnya. 
(Mulyadi, 2001:164) 
3. Jenis pelanggaran terhadap pengendalian intern 
adalah: 
a. Kurangnya pengawasan aktif dan akuntabilitas 
dari manajemen puncak, serta kegagalan dalam 
membangun budaya kontrol dalam perusahaan. 
b. Tidak memadainya pemahaman dan penilaian 
risiko yang berkaitan dengan kegiatan usaha, 
baik yang tercermin dalam neraca maupun dalam 
rekening administratif. 
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c. Tidak adanya atau gagalnya struktur dan kegiatan 
kontrol yang terutama, fungsi verifikasi dan 
pengkajian ulang terhadap kinerja. 
d. Tidak memadainya penyampaian informasi antar 
tingkatan manajemen yang lebih tinggi dalam 
perusahaan. 
e. Tidak memadai atau efektifnya program audit 
dan kegiatan pemantauan dalam perusahaan.” 
(Tampubolon, 2005:34) 
  
B. Sistem Akuntansi 
Sistem akuntansi adalah “organisasi formulir, 
catatan dan laporan yang dikoordinasi sedemikian 
rupa untuk menyediakan informasi keuangan yang 
dibutuhkan oleh manajemen guna memudahkan 
pengelolaan perusahaan” (Mulyadi, 2010:3) 
1. Unsur sistem akuntansi: 
a. Formulir 
b. Jurnal 
c. Buku besar 
d. Buku pembantu 
e. Laporan 
(Mulyadi, 2010:3) 
 
C. Sistem Akuntansi Pengeluaran Kas 
Sistem akuntansi pokok yang digunakan untuk 
melaksanakan pengeluaran kas adalah “sistem 
akuntansi pengeluaran kas dengan cek dan sistem 
akuntansi pengeluaran kas dengan uang tunak melalui 
sistem dana kas kecil” (Mulyadi, 2010:509) 
1. Fungsi Yang Terkait Pada Sistem Akuntansi 
Pengeluaran Kas: 
a. Fungsi yang memerlukan pengeluaran kas. 
b. Fungsi kas. 
c. Fungsi akuntansi. 
d. Fungsi pemeriksa intern.  
(Mulyadi, 2010:513) 
2. Dokumen Yang Digunakan Pada Sistem 
Akuntansi Pengeluaran Kas: 
a. Bukti kas keluar. 
b. Cek. 
c. Permintaan cek. 
(Mulyadi, 2010:510) 
3. Catatan Yang Digunakan Pada Sistem Akuntansi 
Pengeluaran Kas: 
a. Jurnal pengeluaran kas (cash disbursement 
journal). 
b. Register cek (check register). 
    (Mulyadi, 2010:513). 
4. Jaringan Prosedur Sistem Akuntansi Pengeluaran 
Kas: 
a. Sistem akuntansi pengeluaran kas dengan cek 
yang tidak memerlukan permintaan cek, yang 
terdiri dari jaringan prosedur berikut ini:  
1) Prosedur pembuatan bukti kas keluar. 
2) Prosedur pembayaran kas. 
3) Prosedur pencatatan pengeluaran kas. 
b. Sistem akuntansi pengeluaran kas yang 
memerlukan permintaan cek, yang terdiri dari 
jaringan prosedur berikut ini: 
1) Prosedur permintaan cek.  
2) Prosedur pembuatan bukti kas keluar.  
3) Prosedur pembayaran kas.  
4) Prosedur pencatatan pengeluaran kas. 
(Mulyadi, 2010:515) 
5. Unsur Pengendalian Intern Pada Sistem Akuntansi 
Pengeluaran Kas: 
a. Organisasi. 
b. Sistem otorisasi dan prosedur pencatatan. 
c. Praktik yang sehat. 
d. Karyawan yang kompeten. 
(Mulyadi, 2010:517) 
 
D. Asuransi  
Perusahaan asuransi adalah sebuah perusahaan 
yang usaha utamanya menerima atau menjual jasa 
pemindahan risiko dari pihak lain, dan memperoleh 
keuntungan dengan berbagai risiko (sharing of risk) 
diantara sejumlah nasabahnya. Selain itu, asuransi 
juga merupakan “lembaga keuangan bukan bank, 
yang kegiatannya menghimpun dana (berupa premi) 
dari masyarakat yang kemudian menginvestikasikan 
dana itu dalam berbagai kegiatan ekonomi” 
(Darmawi, 2004:2) 
 
E. Asuransi Jiwa 
Sifat dasar dari asuransi jiwa adalah proteksi 
terhadap kerugian finansial akibat hilangnya 
kemampuan menghasilkan pendapatan yang 
disebabkan oleh kematian, maupun usia lanjut. 
Perlindungan untuk itu dapat diperoleh dari 
perusahaan asuransi jiwa. Asuransi jiwa dapat 
dijelaskan sebagai “proteksi terhadap kerugian 
finansial akibat hilangnya kemampuan menghasilkan 
pendapatan yang disebabkan oleh kematian, maupun 
usia lanjut” (Darmawi, 2004:73). 
1. Tujuan Asuransi Jiwa 
Asuransi jiwa adalah “program asuransi yang  
bertujuan untuk meminimalisir terjadinya risiko yang 
terkait dengan hidup atau meninggalnya 
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seseorang”. “Asuransi jiwa bisa memberikan 
keuntungan-keuntungan tertentu terhadap pemilik 
asuransi, diantaranya: 
a. Media proteksi  
b. Media investasi” 
(Danarti, 2011: 49) 
 
F. Klaim 
Berdasarkan peraturan direksi AJB Bumiputera 
1912, klaim adalah suatu tuntutan aatas hak dari 
pemegang polis kepada pihak asuransi, atas sejumlah 
pembayaran uang pertanggungan yang timbul karena 
syarat tertentu. 
 
G. Polis 
Kegiatan kerjasama yang melibatkan lebih 
beberapa pihak ada kalanya memerlukan kontrak atau 
perjanjian. Kontrak atau perjanjian ini biasanya 
dituangkan dalam sebuah dokumen. Dalam asuransi, 
dokumen yang berisikan kontrak atau perjanjian 
disebut dengan polis. Polis asuransi merupakan 
“suatu bukti perjanjian yang menjadi dasar perikatan 
dalam asuransi antara pihak tertanggung dan pihak 
penanggung” (Nugroho, 2011:20). 
 
3. METODE 
Berdasarkan karakteristik masalah yang diteliti, 
maka penelitian ini menggunakan metode penelitian 
deskriptif atau descriptive research. Penelitian 
deskriptif merupakan penelitian yang 
menggambarkan atau mengangkat fakta, sifat dan 
fenomena yang terjadi saat penelitian berlangsung 
secara sistematis, faktual dan akurat. Penelitian 
deskriptif adalah “jenis penelitian yang memberikan 
gambaran atau uraian atas suatu keadaan sejelas 
mungkin tanpa ada perlakuan terhadap obyek yang 
diteliti” (Suryabrata, 2008:106). 
Fokus pada penelitian ini adalah: 
a. Sistem pengajuan pembayaran klaim asuransi 
jiwa  
b. Sistem pengendalian intern terhadap sistem 
pengajuan pembayaran klaim asuransi jiwa  
c. Sistem pengendalian intern terhadap sistem 
akuntansi pengeluaran kas dalam pembayaran 
klaim asuransi jiwa. 
Analisis data pada penelitian ini adalah: 
a. Melakukan analisis sistem akuntansi pengajuan 
pembayaran klaim asuransi jiwa pada AJB 
Bumiputera 1912 Cabang Kayutangan Kota 
Malang  
b. Melakukan analisis sistem pengendalian intern 
terhadap sistem pengajuan pembayaran klaim 
asuransi jiwa pada AJB Bumiputera 1912 
Cabang Kayutangan Kota Malang  
c. Melakukan analisis sistem pengendalian intern 
terhadap sistem akuntansi pengeluaran kas dalam 
pembayaran klaim asuransi jiwa AJB 
Bumiputera 1912 Cabang Kayutangan Kota 
Malang. 
 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Sistem Pengajuan Pembayaran Klaim Asuransi 
Jiwa Pada AJB Bumiputera 1912 Cabang 
Kayutangan Kota Malang 
 
a. Fungsi Yang terkait 
1) Administrasi 
a) Menerima berkas pengajuan klaim dari 
pemegang polis/yang ditunjuk. 
b) Meneliti kelengkapan berkas, jika tidak 
lengkap maka akan diminta kelengkapanya. 
2) Kepala Unit Administrasi Dan Keuangan 
(KUAK) 
a) Mengecek dan meneliti pengajuan klaim dan 
mengotorisasinya jika berkas sudah 
memenuhi syarat. 
b) Berkas pengajuan klaim diserahkan kepada 
KACAB untuk diotorisasi. 
c) Membuat surat rekomendasi pembayaran 
klaim yang ditunjukan kepada Kantor 
Wilayah. 
d) Menyerahkan surat rekomendasi kepada 
KACAB untuk diotorisasi. 
3) Kepala Cabang (KACAB) 
a) Menerima dan mengesahkan surat pengajuan 
klaim yang telah diisi pemegang polis. 
b) Menerima berkas pengajuan klaim yang telah 
diperiksa kelengkapan dan keabsahanya. 
c) Mengotorisasi surat rekomendasi pembayaran 
klaim kemudian diserahkan ke Kantor 
Wilayah, disertai dengan berkas pengajuan 
klaim tersebut. 
 
b. Dokumen Yang Digunakan 
1) Surat pengajuan klaim 
2) Polis/duplikat polis asli 
3) Kuitansi asli pembayaran premi terakir 
4) Fotokopi kartu identitas 
5) Surat pernyataan klaim meninggal 
6) Laporan penyelidikan klaim meninggal 
 7) Surat keterangan meninggal dari Rumah Sakit 
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8) Surat keterangan rawat inap 
9) Lembar konsultasi dokter penasehat 
10) Laporan penyelidikan dari pihak yang 
berwenang 
 
c. Bagan Alir Sistem Pengajuan Pembayaran 
Klaim Asuransi Jiwa 
Proses pengajuan pembayaran klaim asuransi jiwa 
dimulai dari pemegang polis atau yang ditunjuk 
melakukan pengajuan dengan melengkapi berkas-
berkas yang menjadi ketentuan dan persyaratan 
dengan lengkap. Setelah keseluruhan berkas telah 
lengkap dan di cek keabsahanya berkas tersebut akan 
di bubuhi tanda tangan oleh KUAK dan KACAB. 
Berkas yang sudah mendapat otorisasi akan dikirim 
ke Kantor Wilayah untuk di proses ke Kantor Pusat. 
Kantor Pusat akan membayarkan klaim tersebut 
kepada pemegang polis dengan nominal sesuai 
dengan yang ada pada konsep perhitungan 
pembayaran klaim. Pembayaran klaim dilakukan 
secara transfer melalui rekening Bank Mandiri dan 
Bank Negara Indonesia (BNI). 
 
B. Sistem Akuntansi Pengeluaran Kas Untuk 
Pembayaran Klaim Asuransi Jiwa Pada AJB 
Bumiputera 1912 Cabang Kayutangan Kota 
Malang 
 
a. Fungsi Yang terkait 
Fungsi yang terkait dalam sistem akuntansi 
pengeluaran kas dalam pembayaran klaim adalah 
Kantor Pusat, Kantor Wilayah, Kepala Cabang, Kasir 
dan Administrasi. Proses pembayaran klaim 
dilakukan secara terpusat oleh Kantor Pusat. 
Administrasi akan mengirimkan seluruh berkas 
pengajuan pembayaran klaim dan yang terkait ke 
Kantor Wilayah dan setelah mendapat persetujuan 
dari Kantor Wilayah pegawai administrasi melakukan 
penghitungan ulang konsep nilai klaim dan 
melakukan entry nilai klaim tersebut pada aplikasi 
khusus yang tersedia dengan Login dari Kepala 
Cabang (KACAB). Proses akan dilanjutkan oleh 
Kantor Pusat dimana Kantor Pusat akan mentransfer 
ke rekening pemengang polis, pada saat ini Kantor 
Pusat hanya mentransfer langsung untuk rekening 
bank Mandiri dan Bank Negara Indonesia (BNI). 
Selain rekening bank tersebut Kantor Pusat akan 
menyerahkan kepada Kantor Cabang untuk 
melakukan transfer kepada pemegang polis. Ketika 
pembayaran klaim sudah diterima oleh pemegang 
polis maka Kasir akan menerima Voucher Existing 
yaitu bukti bahwa pembayaran klaim telah dilakukan. 
Dengan Voucher Existing maka Kasir dapat 
memperbaharui status polis tersebut. 
 
b. Catatan Akuntansi Yang Berkaitan Dengan 
Pencatatan Transaksi Pembayaran Klaim 
1) Buku Kontrol Kas 
2) Voucher Existing 
3) Rincian Rugi Laba 
 
c. Bagan Alir (Flowchart) Sistem Akuntansi 
Pengeluaran Kas Untuk Pembayaran Klaim 
Asuransi Jiwa Pada AJB Bumiputera 1912 Cabang 
Kayutangan Kota Malang 
Pembayaran klaim asuransi jiwa dilakukan secara 
sentralisasi oleh kantor pusat AJB Bumiputera 1912. 
Setelah semua dokumen dan berkas yang diajukan 
oleh pemegang polis/yang ditunjuk sesuai dengan 
persyaratan, akan dikirim ke kantor wilayah 
kemudian dikirim ke kantor pusat untuk diproses 
pembayaran klaimnya. Setelah kantor pusat 
menerima segala kelengkapan pengajuan klaim, 
kantor pusat akan membayarkan langsung melalui 
bank via transfer. Kantor pusat akan membayarkan 
melalui bank via transfer hanya untuk bank Mandiri 
dan Bank Negara Indonesia (BNI). Jika pemegang 
polis tidak memiliki rekening pada bank tersebut 
maka pembayaran klaim akan ditransfer melalui 
rekening kantor AJB Bumiputera 1912 Malang 
Cabang Kayutangan. 
 
C. Analisis Pengendalian Intern Sistem Pengajuan 
Pembayaran Klaim Asuransi Jiwa AJB 
Bumiputera 1912 Cabang Kayutangan Kota 
Malang 
 
a. Struktur Organisasi 
Struktur organisasi AJB Bumiputera 1912 Cabang 
Kayutangan Kota Malang sudah baik. Posisi Kepala 
Cabang (KACAB) yang langsung membawahi 
Kepala Unit Administrasi dan Keuangan (KUAK) 
dan Supervisor (SPV) memberikan kemudahan dalam 
pengambilan keputusan dan dapat secara langsung 
dalam memberikan perintah. Fungsi operasi sudah 
terpisah dari fungsi penyimpanan dan fungsi 
akuntansi. Proses pengajuan klaim dari awal hingga 
akhir tidak dilakukan oleh satu fungsi saja. Namun 
belum adanya permisahan fungsi antara fungsi 
penyimpanan kas dan fungsi akuntansi dapat menjadi 
peluang terjadinya kercurangan.
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Pada bagian administrasi lebih baik dibentuk satu 
fungsi khusus yang bertugas khusus untuk melakukan 
survey untuk keabsahan pada berkas pengajuan klaim. 
Terutama pada pengajuan klaim meninggal dan rawat 
inap yang rawan untuk disalahgunakan oleh pihak 
yang tidak bertanggung jawab. Pada bagian kasir 
perlu ditambah satu fungsi yaitu fungsi Akuntansi 
yang dibawahi langsung oleh Kepala Unit Keuangan 
dan Administrasi. 
 
b. Sistem Wewenang dan Otorisasi 
Sistem wewenang dan proses otorisasi berjalan 
dengan baik serta sesuai dengan unsur pengendalian 
intern. Setiap pihak yang berwenang memberikan 
otorisasi pada semua dokumen yang bersangkutan 
sehingga dokumen tersebut dapat dipertanggung 
jawabkan penggunaanya. 
 
c. Praktik Yang Sehat 
AJB Bumiputera 1912 Kota Malang Cabang 
Kayutangan sudah melalukan praktik yang sehat pada 
setiap kegiatannya. Setiap proses pengajuan 
pembayaran klaim tidak hanya dilakukan oleh satu 
fungsi, ada perputaran jabatan antar Kantor Cabang, 
keharusan untuk mengambil cuti bagi karyawan dan 
adanya pembentukan unit organisasi yang bertugas 
mengecek efektivitas unsur sistem pengendalian yang 
lain. Meski sudah baik masih  terdapat beberapa 
kekurangan yang dapat menjadi celah kerugian pada 
praktik yang sehat. Ditemukan beberapa formulir 
yang tidak memiliki nomor urut tercetak. 
 
d. Karyawan Yang Sesuai Dengan Kompeten 
Setiap karyawan yang diterima berkerja pada AJB 
Bumiputera 1912 Kota Malang Cabang Kayutangan 
merupakan karyawan yang sudah melalui tes 
kualifikasi sesuai dengan posisi yang dibutuhkan. 
Penerimaan agen asuransi ditentukan berdasarkan 
pada target yang akan dicapai. Adanya karyawan 
yang sesuai dengan kompeten membuat seluruh 
kegiatan sistem yang ada berjalan dengan baik dan 
dapat mencapai tujuan yang akan dicapai dengan 
baik. 
  
D. Analisis Pengendalian Intern Sistem Akuntansi 
Pengeluaran Kas Untuk Pembayaran Klaim 
Asuransi Jiwa Pada AJB Bumiputera 1912 
Cabang Kayutangan Kota Malang 
a. Struktur Organisasi 
Struktur organisasi yang diterapkan sudah 
memenuhi unsur pengendalian intern yang ada. 
Terdapat pemisahan antara fungsi penyimpanan kas 
dan fungsi akuntansi. Proses transaksi pengeluaran 
kas tidak dilakukan hanya oleh satu fungsi dari awal 
hingga akhir, terdapat campur tangan dari fungsi lain 
yang terkait.  
 
b. Sistem Wewenang dan Otorisasi 
Keseluruhan berkas atau dokumen terkait pada 
pengeluaran kas yang dilakukan dibuat dan di tanda 
tangani oleh pihak yang berwenang. Dokumen 
tersebut dapat dipertanggungjawabkan penggunaanya 
dikemudian hari. Pencatatan akuntansi transaksi 
pengeluaran kas sudah didasarkan pada dokumen 
pendukung yang ada dan lengkap.  
 
c. Praktik Yang Sehat 
Seluruh saldo kas yang ada sudah disimpan dalam 
brankas berkode. Dokumen yang berkaitan dengan 
pengeluaran kas dapat dipertanggung jawabkan 
penggunaanya. Semua pengeluaran kas yang 
dilakukan dengan cek sudah menggunakan atas nama 
perusahaan. Pembukuan pengeluaran kas sudah 
dilakukan dengan baik dan disertai dengan bukti yang 
mendukung catatan tersebut. Semua nomor cek harus 
dipertanggungjawabkan.  
 
d. Karyawan Yang Sesuai Dengan Kompeten 
Transaksi pengeluaran untuk pembayaran klaim 
dilakukan oleh setiap karyawan pada bagiannya 
masing-masing dnegan baik dan sesuai job disk yang 
ada. Setiap karyawan memberikan kepercayaan 
antara satu dengan yang lain sehingga seluruh 
pekerjaan dapat berjalan dengan efektif. Karyawan 
sangat menentukan keberhasilan segala sistem yang 
dijalankan pada AJB Bumiputera 1912 Kota Malang 
Cabang Kayutangan, jika sistem yang dibentuk sudah 
baik namun yang menjalankan tidak baik maka tujuan 
dari sistem tersebut tidak akan tercapai dengan baik. 
 
5. KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
a. Pada sistem pengajuan pembayaran klaim 
asuransi jiwa, fungsi operasi masih melakukan 
pelayanan klaim dan pengecekan keabsahan 
atau survey klaim. Sebaiknya dibentuk fungsi 
tersendiri untuk melakukan survey klaim. 
b. Masih terdapat beberapa formulir yang belum 
bernomor urut tercetak sehingga penggunaanya 
kurang dapat dipertanggungjawabkan. Pada 
sistem pengeluaran kas pengajuan pembayaran 
klaim asuransi jiwa, fungsi kas belum terpisah 
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dari fungsi akuntansi. Kasir masih melakukan 
tugas kedua fungsi tersebut, yaitu perhitungan 
konsep pembayaran klaim dan juga pencatatan 
transaksi pengeluaran kas kedalam catatan 
akuntansi. Sebaiknya fungsi tersebut dipisah agar 
terhindar dari segala bentuk kecurangan yang 
bisa terjadi. 
  Adanya pengajuan klaim yang tidak teralisasi 
disebabkan karena banyaknya pemengang polis yang 
tidak menyerahkan persyaratan dan kelengkapan 
berkas pengajuan klaim dengan tepat waktu dan 
benar, hal ini membuat perusahaan tidak bisa 
memproses pengajuan pembayaran klaim tersebut. 
 
B. Saran 
Berdasarkan kelemahan dan kekurangan yang ada, 
maka terdapat beberapa saran yang dapat diberikan 
peneliti kepada AJB Bumiputera 1912 Cabang 
Kayutangan Kota Malang. 
a. Sistem wewenang pada setiap fungsi pada 
struktur organisasi diberikan rincian job 
description secara jelas. 
b. Pemisahan fungsi penyimpanan kas dan fungsi 
akuntansi. Fungsi kasir dan fungsi akuntansi. 
c. Pemisahan pada bagian administrasi atas fungsi 
penerimaan pengajuan klaim dan fungsi survey 
pengajuan klaim. 
d. Perbaikan terhadap formulir yang digunakan, 
formulir diberi nomor urut tercetak. 
e. Dokumen sebaiknya diarsipkan sesuai dengan 
jenisnya, agar dikemudian hari lebih mudah 
dalam pencarian. 
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